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Penelitian akuntansi keperilakuan merupakan topik yang banyak diminati
orang akhir-akhir ini. Sebagai suatu alternatif penelitian akuntansi, topik
akuntansi keperilakuan menawarkan suatu nuansa baru yang berbeda
dengan penelitian pasar modal yang efisien. Tulisan ini mengulas
perkembangan penelitian akuntansi keperilakuan, khususnya tulisan
dalam jurnal Behavioral Research in Accounting [BRIA). Pengklasifikasian
penelitian akuntansi keperilakuan mengikuti pengkalisifikasian menurut
Bimberg dan Shields (1989) yang membahas 5 aliran [isu) utama dalam
akuntansi keperilakuan.

PENDAHULUAN

Tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu penelitian di bidang
akuntansi keperilakuan®. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemahaman
terhadap akuntansi keperilakuan dibahas di bagian awal. Kemudian, pada bagian
kedua dibahas sejarah singkat mengenai penelitian akuntansi keperilakuan dan
jurnal yang terkait dengannya. Pada bagian ketiga, dibahas ilmu pendukung
dasar untuk akuntansi keperilakuan. Pada bagian keempat, klasifikasi isu di
bidang akuntansi keperilakuan dirinci menurut alirannya dan dibahas satu
persatu. Pada bagian terakhir, dibahas mengenai perkembangan penelitian
akuntansi keperilakuan saat ini.

' Tulisan ini dibuat untuk bahan ceramah di STIE Trisakti Jakarta pada tanggal 14 Juni
2003.

*  Penulis lebih suka menggunakan istilah “aspek perilaky dalam akuntansi™ sebagai
padanan istilah “akuntansi keperilakuan." Hal ini untuk menghindarkan kesan bahwa ada suatu
bidang ilmu yang setara dengan akuntanst kenangan dan akuntansi manajemen. Padahal, aspok
perilaku dalam akuntansi mencakup pula keseluruban bidang seperti akuntansi keuangan,
akuntansi manajemen, akuntansi sektor publik, akuntansi, sistem informasi, dan pengaditan
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Suatu Cabang Baru?

Kebanyakan orang akan membayangkan bahwa akuntansi keperilakuan
merupakan salah satu cabang dari akuntansi manajemen. Hal ini disebabkan
penelitian Argyris di tahun 1952 menulis mengenai proses penganggaran yang
merupakan bagian dari pengendalian manajemen. Penelitian- penelitian
berikulnya yang dikategorikan sebagai akuntansi keperilakuan didominasi dari
bidang akuntansi manajemen, dalam hal ini, penganggaran dan pengendalian.

Yang tidak banyak disadari oleh banyak orang adalah bahwa penelitian
di pasar modal juga merupakan penelitian di bidang keperilakuan. Perbedaan
antara penelitian pasar modal dengan penelitian akuntansi lainnya yang
dianggap sebagai penelitian akuntansi keperilakuan adalah pada level obyek.
Pada akuntansi keperilakuan, obyek studinya adalah pada level individu atau
kelompok, sedangkan pada penelitian pasar modal obyeknya adalah pada level
agregal (pasar} secara keseluruhan. Sebagai contoh, penelitian pasar modal
ingin meneliti reaksi para investor secara keseluruhan terhadap suatu peristiwa
{event study) atau terhadap suatu pengumuman laba,

Oleh sebab itu, perbedaan antara penelitian akuntansi keperilakuan
dengan penelitian di pasar modal menjadi sangat tipis. Bahkan sekarang sudah
banyak juga ahli di bidang finance mengklaim bahwa mereka ahli behavioral
finance sehingga sekarang sudah banyak penelitian pasar modal yang
berkategorikan behavioral.

Walaupun penelitian akuntansi keperilakuan menganalisis isu di berbagai
bidang seperti akuntansi manajemen, akuntansi kevangan, pengauditan, sistem
informasi, dan akuntansi sektor publik, sebagai suatu aliran (school), penelitian
di bidang ini dapat dianggap sejajar dengan penelitian pasar modal efisien,
penelitian analitis. Jadi, penelitian akuntansi keperilakuan mengobservasi,
menganalisis, dan menguji fenomena individu dan kelompok dalam kaitannya
dengan penciptaan, penggunaan, dan pengenaan akibal dari adanya aspek
keperilakuan dalam bidang akuntansi secara luas?. Banyak pihak mengatakan
dalam sanggahannya terhadap akuntansi keperilakuan bahwa akuntansi
keperilakuan bukan merupakan bidang akuntansi, melainkan bidang psikologi
atau organisasional. Seclah-olah akuntan menjadi serakah dan menjarah bidang
lain seperti psikologi. Pandangan ini sebenarnya keliru karena bidang ini justru
selama ini diambil alih oleh bidang lain karena akuntan tidak MEempunyai
kemampuan untuk menanganinya. Hal ini sangat ironis. Persoalannya adalah
apakah kita mau lepas tangan, ikut nimbrung saja, atau secara konsisten untuk
menekuni bidang ini yang sangal erat terkait dengan pekerjaan akuntan,

* Bahkan, Siegel dan Ramanauskas-Marconi (1989) dalam bukunya yang berjudul “Be-
havioral Accounting™ mendefinisi akuntansi keperilakuan sebagal sebuah cabang ketiga dari
akuntansi setelah akontansi kevangan dan akuntansi manajemen. Dalam hal inl, penulis tidak
sapendapat hahwa akuntansi keperilakuan sebagal caliang ketiga dard akuntanst, Manurt peniapat
penulis. akuntansi keperilakuan adalah suaty pendekatan yang mengaplikasi aspek keper|lakuan
dalam akuntansi baik akuntansi kevangan, akuntansi manajemen, maupun bidong akuntans
terkait lainnya.
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Sejarah Singkat Penelitian Akuntansi Keperilakuan

Penelitian di bidang akuntansi keperilakuan sebenarnya sudah ada lebih
awal dibandingkan dengan penelitian di bidang pasar modal efisien. Penelitian
pasar modal efisien mulal populer ketika Ball dan Brown pada tahun 1968
melakukan penelitian tentang kegunaan informasi laba dalam pasar modal.*

Penelitian akuntansi keperilakuan dapat dikatakan dimulai tahun 1952
ketika Argyris dibiayai oleh the Controllership Foundation meneliti “The Im-
Pact of Budgets on People,” yang kemudian dilanjutkan lagi oleh Argyris di
tahun 1953 dalam jurnal Harvard Business Review dengan judul “Human Prob-
lems with Budgets.” Bahkan penelitian oleh Argyris ini mendahului Maslow,
McGregor, atau Likert yang dianggap sebagai pionir penelitian bidang
keperilakuan dalam bisnis.

Namun, istilah akuntansi keperilakuan itu sendiri baru muncul pada
tahun 1967 dalam artikel Journal of Accounting Research oleh Becker yang
mereview tulisan Cook (1967). Becker lebih jauh mengatakan bahwa perbedaan
penelitian akuntansi keperilakuan dengan bidang lain adalah penelitian
akuntansi keperilakuan mengaplikasi teori dan metodologi dari ilmu
keperilakuan untuk memeriksa persinggungan antara informasi dan proses
aluntansi dengan perilaku manusia (termasuk perilaku organisasional),

Sementara itu, jurnal yang secara khusus memuat mengenai akuntansi
keperilakuan masih belum ada sampai dengan tahun 1976 ketika munculnya
jurnal baru dengan judul “Accounting, Organization, and Sociely.” Jurnal ini
menjadi penyelamat karena seringkali peneliti akuntansi keperilakuan tidak
mendapat perlakuan yang sepantasnya dalam jurnal akuntansi yang prestisius
seperti The Accounting Review ataupun Journal of Accounting Research kala
itu. Jurnal inipun sebenarnya tidak melulu mengenai akuntansi keperilakuan
seperti tersirat dalam judulnya yang memuat 3 komponen: akuntansi,
organisasi, dan kemasyarakatan.

Jurnal yang secara khusus memuat mengenai penelitian akuntansi
keperilakuan baru lahir pada tahun 1989, Jurnal ini diberi nama Behavioral
Research in Accounting (dikenal dengan sebutan BRIA). Tahun 2003 inl
merupakan tahun ke 15 penerbitan [tahunan). Perkembangan penelitian
akuntansi keperilakuan setelah jurnal ini lahir menjadi semakin pesat karena
wadah yang tepat sekarang sudah dimiliki, Beberapa peneliti yang paling sering
muncul tulisannya di jurnal baru ini diantaranya adalah Philip M. Recker,
Arnold M. Wright, Jacob G. Birnberg , Steven E. Kaplan, dan Michael K. Shaub.

Di Indonesia, penelitian akuntansi keperilakuan sudah semakin
berkembang. Menjelang pergantian abad ke 20 menuju ke abad 21, semakin
banyak jurnal akuntansi yang muncul dan lerakreditasi yang memungkinkan

* Perkembangan penelitian di bidang akuntansi dikaitkan dengan pasar modal sstelah
paper seminal Ball dan Brown [1968) dibahas oleh Brown ketika baliau diminta sebagai pembicara

pada simposium akuntansi yang diselenggarakan oleh Journal of Accovnting Research pada tahin
1888 [lihat JAR Supplement taliin 198%9).
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banyaknya publikasi penelitian akuntansi keperilakuan. Jurnal Riset Akuntansi
Indonesia (JRAlI) yang diterbitkan oleh IAI Kompartemen Akuntan Pendidik
pertama kali terbit pada tahun 1998 telah didominasi oleh penelitian akuntansi
keperilakuan (6 dari 8 artikel di edisi pertama).® Jurnal inl dipandang sebagai
salah satu dari jurnal akuntanst yang bermutu dipandang dari pengelolanya
dari IAI kompartemen akuntan pendidik, pereviewnya mayoritas doklor
akuntansi darl penjuru nusantara, dan penerbitannya rutin.

Ilmu Dasar Pendukung

Birnberg dan Shields {1989) mengidentifikasi ada 5 cabang ilmu yang
memberikan kontribusi terhadap perkembangan penelitian akuntansi
keperilakuan. Kelima cabang tersebut adalah (1) Ekonomika, (2) Ilmu Politik,
(3] Teori Organisasi (hubungan antar manusia), (4] Psikologi, dan [5) Sesiologl.

Pada awal tahun 1950-an, akuntansi manajemen tradisional merupakan
produk dari scientific manogement sehingga akuntansi diasumsikan merupakan
alal bantu manajemen untuk memaksimumkan laba perusahaan. Peran
akuntansi adalah memberikan informasi yvang membantu manajer untuk
membuat keputusan yang lebih efisien dan efektif. Fungsi akuntansi adalah
menenlukan tujuan, mengukur kinerja, dan menentukan tanggungjawab dari
pelaksananya.

Di tahun 1960-an, ada penolakan terhadap asumsi dasar ilmu ekonomika
bahwa dalam organisasi hanya ada satu aktor {pelaku) yang memiliki seluruh
informasi. Pada saat itu, perusahaan dipandang sebagai sebuah koalisi dari
para manajer. Perusahaan tidak mempunyal lujuan, tetapt kealisi yang dominan
yang menentukan tujuan perusahaan. Implikasinya, kekuatan politik yang
bekerja dan perusahaan bukan lagi bertujuan untuk memaksimalkan laba tetapi
untuk memaksimalkan anggota koalisi, Penggunaan dasar ilmu politik dan teori
organisasi sangat berperan dalam hal ini.

Bidang psikologi menjadi sangat vokal dalam penelitian akunlansi
keperilakuan. Dalam hal ini, Stedry (1960), sebagai contoh, meneliti teori level
aspirasi untuk menjelaskan perilaku anggaran, Akhir-akhir ini, topik psikologi
yang paling sering digunakan dalam penelitian akuntansi keperilakuan adalah
teori Bayesian, lens model, and judgment. Penggunaan teori Bayesian berasal
dari teori keputusan yang meinjam ilmu statistika. Folous dari penggunaan teori
ini dalam penelitian akuntansi keperilakuan adalah pada apakah perilaku
manusia konsisten dengan revisi probabilitas Bayesian. Penggunaan lens mode!
difokuskan untuk memperoleh hubungan antara peristiwa dengan seperangkat
sinyal (eues). Penggunaan judgment dalam penelitian akuntansi keperilakuan
difokuskan kepada bagaimana seorang ahli {expert) bertindak/mengambil
keputusan dan apakah keputusan yang diambil oleh seorang ahli berdasar judg-

' Dalam sdisi perdana ini, ada 2 tulisan yang menpanai pasar modal, Sisanva dikstagorikan
tuligan hasil penelitian akuntansi keperilakuan (3 penelition empiris dan 3 penelitian kualitatif
yang menggunakan pendekatan interpretif dan historis),
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ment lebih baik daripada keputusan berdasar perhitungan statistik. Hasil umum
menyatakan bahwa hasil statistik mempunyai kemampuan prediksi lebih baik
daripada judgment ahli (lihat juga Kusuma dan Nurim, 2003).

Penelitian akuntansi keperilakuan yang menggunakan teori organisasional
misalnya penelitian tentang efek partisipasi terhadap kinerja. Belakangan ini
juga banyak penelitian tentang kaitan struktur organisasi, teknologi, tugas, dan
lingkungan. Teori kontinjensi juga banyak digunakan dalam penelitian
akuntansi keperilakuan. Intinya adalah tidak ada satu tipe organisasi yang cocok
untuk semua keadaan.

Penggunaan ekonomika analitikal dan sosiologi semakin banyak akhir-
akhir ini. Ekonomika analitikal berfokus kepada sejumlah asumsi dan variabel
penting dalam model normatif dari perilaku manusia. Topik moral hazard
sangat sering dijumpai dalam penelitian akuntansi keperilakuan yang berbasis
pendekatan agensi (lihat misalnya Kusuma, 2002). Penggunaan ilmu sosiologi
umumnya untuk mempelajari keefektifan fungsi sistemn pengendalian dalam
organisasi.

Klasifikasi Isu Penelitian Akuntansi Keperilakuan

Untuk membahas perkembangan penelitian akuntansi keperilakuan, maka
perlu dilakukan pengelompokan isu penelitian yang relevan. Pengelompokan
dapat dilakukan menurut isu, menurut metodologi, atau menurut partisipan.
Namun, dari cara pengelompokkan tersebut, yang abadi adalah menurut isu
karena isu akan terus berlanjut sedangkan metodologi dan partisipan dapat
berubah sesuai dengan perkembangan ilmu baru. Oleh karena itu, dalam
pembahasan ini klasifikasi dilakukan menurut isu sesuai dengan Birnberg dan
Shields (1989) dan Meyer dan Rigsby [2001).

Klasifikasi isu penelitian menurut kedua tulisan di atas dikelompokan
atas dasar aliran (schools) sebagai berikut: (1) Pengendalian manajerial, [2)
Pemrosesan informasi akuntansi, (3) Perancangan sistem informasi akuntansi,
(4) Pengauditan, dan (5) Sosiologi organisasional. Di samping itu, beberapa
topik lain yang sering muncul di jurnal BRIA juga dimasukkan seperti isu
etika, budaya, metodologi, jalur karir akuntan. Kesemuanya dimasukkan dalam
kategori lain-lain karena tidak masuk menurut kriteria Birnberg dan Shields.

Isu Pengendalian Manajerial

Isu pengendalian manajerial mengangkat peran akuntan dalam menyusun
anggaran dan menggunakan anggaran sebagai alat pengendalian. Penelitian di
bidang ini diawali dengan penelitian Argyris (1952, 1953) tentang perilaku
yang berkaitan dengan penganggaran. Penelitian lain tentang anggaran dibuat
oleh Hofstede dengan judul The Game of Budget Control [1967). Beberapa
perkembangan lanjutan isu yang menyangkut pengendalian manajerial adalah
isu mengenai partisipasi [Stedry 1960}, gaya kepemimpinan (Hopwood 1972),
perbedaan individu (Driver and Mock 1875), kontinjensi (Otley 1978),
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pertimbangan ketidakpastian lingkungan (Ouchi 1979), umpan balik (Shields
1980), insentif (Chow 1983).

Isu mengenai pengendalian manajerial termasuk isu yang sudah mapsan,
Kebanyakan studi dengan eksperimen laboratori dengan menggunakan mahasiswa
sebagal partisipan sudah mengalami perubahan dengan menggunakan survei
lapangan dan alat ukur yang dikembangkan oleh psikolog-kognilif, Perubahan
yang paling penting adalah digunakannya model ekonomika analitikal, Isu itu
sendiri masih terus berlangsung dan masih akan terus berlangsung.

Isu Pemrosesan Informasi Akuntansi

Isu di bidang pemrosesan informasi akuntansi adalah mengenai bagaimana
pengguna (user) memproses informasi. Tema utama biasanya adalah bagaimana
pengguna melihat peran pengungkapan akuntansi dan informasi akuntansi.

Penelitian akuntansi keperilakuan untuk isu ini misalnya menguji
pengaruh perbedaan perlakuan akuntansi (LIFO vs FIFO) terhadap pengguna
seperti analis atau pengambil keputusan. Contoh penelitian semacam ini adalah
Jensen (1966) yang menggunakan survei eksperimental kepada analis keuangan.
Penelitian lain menguji nilai relatif informasi akuntansi kepada para investor
(Pankoff dan Virgil 1970). Penelitian semacam ini sangat dekat dengan
penelitian pasar modal efisien.

Topik lain mengenal isu ini adalah penelitian mengenai bagaimana manusia
memproses informasi. Topik seperti lens model atau judgment ahli mendominasi
penelitian akuntansi keperilakuan. Sebagai contoh, Ashton {1974) meneliti
dengan menggunakan les model untuk mengetahui fenomena apa saja yang dapat
diperiksa dengan menggunakan lens model tersebut. Demikian juga Libby (1975)
mendemonstrasikan bagaimana perilaku manusia bereaksi dengan menggunakan
lens model dibandingkan dengan menggunakan stimulus-response model,
Penelitian lain yang menyangkut isu ini adalah dengan menggunakan protocol
analysis seperti yang dilakukan oleh Campbell (1984) yang memeriksa respon
dari petugas pemberi kredit terhadap “big" and "little” GAAP.

Topik lain adalah mengenai fiksasi fungsional. Penelitian fiksasi
fungsional bertujuan untuk menguiji apakah manusia keliru mengartikan suatu
fungsi atau data (fiksasi data) berdasarkan pengalaman di masa lalu. Contoh
penelitian semacam ini adalah Ashton (1976) yang menguji peran sistem
penghitungan kos produksi berdasar kos penuh atau kos variabel dalam
penentuan harga jual.

Isu Perancangan Sistem Informasi Akuntansi

Isu perancangan sistem informasi akuntansi adalah mengenai perilaku
dalam merancang sistem informasi suatu organisasi. Isu ini agak kabur dan
samar dengan isu mengenai pemrosesan informasi akuntansi. Ciri khas
penelitian dalam isu ini adalah pada fokus yang dapat mengeneralisir isu
perancangan sistem itu sendiri. Penelitian ini bukan menguiji reaksi pengguna
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atas suatu informasi yang dihasilkan, tetapi atas suatu sistem informasi yang
akan menghasilkan suatu informasi untuk pengguna.

Ada dua topik utama dalam isu ini, yaitu mengenai rancangan laporan
dan pemilihan kebijakan akuntansi. Topik yang pertama ingin melihat peran
struktur dan racangan laporan akuntansi dalam pemahaman/ketepatan
pengguna atas informasi yang dihasilkan. Topik kedua ingin melihat peran
sistem informasi akuntansi dalam pengembangan struktur organisasi. Salah
satu penelitian tentang rancangan laporan adalah penslitian oleh Schroder,
Driver, dan Streufert (1967) yang menguji bahwa muatan informasi akan
mempengaruhi kualitas keputusan. Mula-mula kualitas keputusan akan
membaik bila rancangan laporan diubah dengan muatan informasi yang lebih
banyak, namun pada suatu ketika, tambahan muatan informasi akan
menurunkan kualitas keputusan pada akhirnya. Contoh penelitian lain adalah
Lindhe (1963) yang menguji alasan apa yang menyebabkan banyak perusahaan
memilih untuk menggunakan metode akuntansi yang non-LIFO, padahal
keuntungan menggunakan LIFO sudah jelas akan memperbaiki arus kas yang
dikarenakan pajak.

Isu Pengauditan

Fokus dari isu pengauditan adalah auditor, baik internal maupun
eksternal. Penelitian akuntansi keperilakuan untuk isu ini muncul 10 tahun
lebih lama daripada isu pengendalian manajerial. Penelitian isu pengauditan
baru secara sistematis dilakukan orang di tahun 1970-an. Hal inipun dipicu
oleh adanya dana dari the Peat Marwick Foundation sehingga lahirlah Research
Opportunities in Auditing. Penelitian dengan menggunakan auditor sebagai
partisipan akan mengurangl masalah validitas eksternal yang sering menjadi
masalah ketika mahasiswa yang digunakan sebagai partisipan untuk
memerankan auditor. Namun di sisi lain, penggunaan auditor sebagai partisipan
membutuhkan setting tugas yang lebih realistik karena keahlian [expertise)
mereka sangat sensitif terhadap variasi tugas dan seltingnya.

Beberapa topik dalam penelitian di bidang ini berkaitan dengan judg-
ment auditor, yaitu diantaranya adalah topik konsensus dan pengalaman audi-
tor, penggunaan statistik dan judgment auditor, dan judgment dengan
menggunakan alat bantu pengambilan keputusan. Topik mengenai konsensus
auditor sebagal cermin dari respon auditor dalam pengambilan keputusan
merupakan topik yang paling awal. Kemudian penelitian beralih kepada
pengalaman auditor karena diproposisikan bahwa auditor yang lebih
berpengalaman memiliki judgment yang lebih baik. Contoh penelitian dengan
topik ini adalah Kida (1980).

Topik penelitian berikutnya adalah manusia sebagal seorang statistician
dan sebagai pembuat keputusan. Penggunaan teori probabililas subyektif
mewarnai penelitian di bidang ini (lihat Corless 1972 dan Croshy 1980; 1981).
Penelitian di topik inf juga mengembangkan bagaimana auditor dapat mengatasi
bias yang muncul karena penggunaan probabilitas subyektif.
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Penelitian-penelitian berikutnya lebih banyak menelitl judgment audi-
tor dari sisi prosesnya sehingga dapat dibuatkan expert system unluk pemecahan
masalah secara spesifik. Penggunaan metode verbal protocol analysis menjadi
andalan untuk mengetahui proses seorang ahli dalam membuat keputusan.

Isu Sosiologi Organisasional

Fokus dari penelitian dalam isu ini adalah pada praktik akuntansi di
dalam organisasi. Penelitian-penelitian di sini mempelajari fungei lain dari
akuntansi yang berbeda dengan pandangan tradisional tentang fungsi akuntansi
dalam organisasi. Pertanyaan yang muncul dalam penelitian di sini dapat
meliputi pertanyaan seperti: apa pengaruh lingkungan terhadap sistem
akuntansi organisasi? Apa yang menyebabkan sistem akuntansi berubah dari
wakiu ke waktu? Apa peran akuntansi dalam arena politik di organisasi? Dari
perspektif sosiologi organisasional, perubahan yang terjadi dalam sistem
akuntansi di organisasi mempunyai banyak arti dan merupakan suatu indikasi
adanya kekuatan yang menyebabkan perubahan.

Penelitian awal ssbelum penelitian tentang sosiologi oganisasional,
seringkali berfokus pada fungsi akuntansi sebagai penyedia informasi untuk
pengmabilan keputusan. Asumsinya adalah terdapat sebuah sistem akuntansi
terbaik untuk memenuhi kebutuhan informasi. Oleh karena itu, penelitian-
penelitian tersebut lebih diarahkan kepada memperbaiki sistem informasi yang
tidak tepat untuk mengurangi disfungsional dari sistem tersebut.

Penelitian sosiologi organisasional memandang fungsi lain dari akuntansi
dalam organisasi sebagai bagian dari peran akuntansi, Menurut isu ini,
akuntansi mempunyai 3 fungsi lain dalam organisasi, yaitu fungsi individual,
fungsi sosial politik, dan fungsi organisasional. Fungsi individual didasarkan
pada asumsi bahwa anggota organisasi menggunakan simbol akuntansi untuk
merepresentasi, menginterpretasi, dan mengkomunikasi pengalaman mereka
dalam organisasi. Arti yang ditangkap oleh setiap individu untuk sebuah
simbol akuntansi dapat mempengaruhi pengambilan keputusan individu
tersebut dan proses inleraksi sosial dalam organisasi. Contoh penelitian dalam
isu ini adalah Boland dan Pondy (1983).

Pungsi sosial politik memandang bahwa akuntansi mempunyai fungsi
untuk mempertahankan status-quo dalam organisasi atau untuk mendukung
kepentingan group tertentu. Akuntansi harus diterima seperti ltu dan tidak boleh
dipertanyakan lagi. Misalnya, unit organisasi harus memberikan pembenaran
(justification) dan membuktikan kebutuhan alokasi sumberdaya. Salah satu cara
untuk itu adalah dengan menggunakan informasi anggaran (Ouchi 1979),

Pungsi organisasional dari akuntansi mempunyai dua dimensi, Dimensi
pertama mengenai akuntansi digunakan dalam organisasi untuk merepresentasi
lingkungan eksternal, misalnya akuntansi untuk kos material, kos barang modal,
perpajakan. Informasi semacam ini digunakan dalam organisasi untuk membuat
keputusan untuk mengadaplasi organisasi terhadap lingkungannya [Burchell,
et al. 1980). Dimensi kedua adalah akuntansi digunakan untuk melegitimasi
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organisasi di mata para stakeholder eksternalnya, seperti pemegang saham, analis,
bank, regulator. Contoh penelitian dalam isu ini adalah Ansari dan Euske (1986),
Dent (1986) dan Covalevski dan Dirsmith (1983, 1986).

Isu Lain

Dalam klasifikasi Birnberg dan Shields ini, masih banyak tulisan di
bidang keperilakuan yang belum dikelompokkan. Hal ini terjadi karena 3 sebab:
(1] tidak cocok dimasukkan dalam 5 isu di atas tapi tidak cukup signifikan
untuk sebagai suatu isu tersendiri, (2) isu tersebut merupakan karya dari hanya
satu orang saja, sehingga tidak mencerminkan suatu school yang diikuti banyak
orang, atau (3) karya-karya tersebut merupakan awal dari sebuah isu (schoal)
di masa mendatang,

Beberapa isu yang cukup besar yang belum dimuat adalah mengenai isu
tentang karir akuntan (misalnya Sorenson 1967, Rhode, Sorensen, dan Lawler
1977), isu mengenai metodologi (misalnya Swieringa el al. 1976), isu mengenal
akuntansi sumberdaya manusia (Flamholtz 1971), etika, dan gender.

Perkembangan

Perkembangan penelitian akuntansi keperilakuan mengalami kemajuan

sangal pesat. Banyak faktor berkontribusi terhadap perkembangan ini,
misalnya (1) ketersediaan jurnal yang mewadahi penelitian akuntansi
keperilakuan, (2) berkembang pesatnya metodologi dan statistik untuk menguji
hipotesis, (3) semakin berinteraksinya bidang yang semula sangat independen
menjadi interdependen, (4) mulai diterimanya bidang akuntansi keperilakuan
di masyarakat, dan (5) semakin luasnya kesempatan belajar akuntansi
keperilakuan di perguruan tinggi sehingga memungkinkan mahasiswa menulis
skripsi, tesis, dan disertasi menggunakan penslitian akuntansi keperilakuan.

Ketersediaan jurnal merupakan faktor pemicu penting dalam
perkembangan penelitian akuntansi keperilakuan, Sebelum lahirnya AOS dan
BRIA, penelitian akuntansi keperilakuan tersebar di banyak jurnal, terutama
jurnal non-akuntansi. Dengan lahirnya BRIA, kesempatan untuk publikasi
menjadi semakin besar.

Berkembangnya metodologi dan statistik ikut memperkaya penelitian
akuntansi keperilakuan yang dulunya menggunakan teknik yang sangat
sederhana, Sekarang banyak penelitian menggunakan eksperimen dan verhal
protocol analysis.

Interaksi bidang ilmu seperti psikologi, politik, statistik, ekonomi, dan
budaya memperkaya khasanah bidang ilmu dan melahirkan penelitian yang
semakin lama semakin kompleks. Kalau dulu penelitian umumnya menguji
satu isu penelitian, sekarang penelitian dapat menguji beberapa isu yang
berlainan dengan dasar ilmu pendukung yang berbeda. Sebagai contoh, lihat
Comerfold dan Abernethy (1999) yang berjudul Budgeting and the Manage-
ment Role of Conflict in Hospitals.
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Organisasi profesi seperti American Accounting Association mendedikasi
satu seksl untuk bidang keperilakuan ini dalam Accounting, Behavior, and
Organization (ABO). Konferensi dan seminar semakin banyak dilakukan oleh
ABO yang melahirkan banyak karya penelitian di bidang akuntansi keperilakuan.

Banyak graduate school dan undergraduate school yang mulai
memasukkan matakuliah akuntansi keperilakuan sebagai matakuliah wajib
maupun pilihan. Di program doktoral, banyak sekolah memasukkan matakulish
seminar akuntansi keperilakuan sebagai matakuliah wajib. Tidak heran di
Amerika, banyak ahli di bidang keperilakuan berasal dari mahasiswa doktoral
(di antaranya Stedry dan Libby).

Perkembangan BRIA Selama 14 Tahun Terakhir (1989-2002)

BRIA sebagai satu-satunya jurnal akuntansi yang mengkhususkan diri
di bidang akuntansi keperilakuan sudah berjalan selama 14 tahun (1989-2002).
Perkembangan penelitian akuntansi keperilakuan tentunya tidak dapat hanya
dilihat dari satu jurnal ini saja karena masih banyak jurnal lain seperti ADS
atau Accounting Review dll. Namun, perkembangan dalam BRIA itu sendiri
sangal menarik untuk dicermati. Ada beberapa isu yang mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Di pihak lain, ada isu yang semakin surut
dan jarang dilakukan.

Isu yang paling mendominasi pada periode 1989 — 1993 adalah
pemrosesan informasi akuntansi disusul dengan isu pengauditan dan
pengendalian manajemen. Tren vang hampir sama trejadi pada periode 1994 -
1998, Namun pada periode 1989 - 2003, topik pengauditan menjadi semakin
melejit dan sosiologi organisasional menyusul di belakangnya. Perkembangan
isu dalam ketiga periode wakiu tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut {untuk
periode 1989-1998 dikutip dari Meyer, M. and J. T. Rigsby 2001):

TABEL1
Perkembangan Isa (School) Akuntansi Keperilakuan dalam BRIA

1986-1981 1904-1908* 1999-2002 Tolal
Pengendalian manajemen B(13%) 10 (119%) 4 (10%) 20 [11%)

Pemrosesan informasi akuntensi 12 (26%) 24 (2794) 2 [59%) 38 (22%)

Perancangan SIA 0 (0%) 1[1%) 1 [2%) 2 [1%)
Pangauditan 70(15%) 14 [16%]) 15 ([37%) 36 (21%4)
Saosiologi organisasional Z [4%%) 2 [2%) 10 [24%) 14 (8%)
Karir akuntan 4 [9%) 4 [5%) 0 {0%) B (59%)
Etika 0 [0%) 10 (1196) 1 [2%6) 11 [65%)
Metodologi 6(13%) 2 (2%) 1 (29%) 9 (554
Lain-lain 9(20%) 21(M4%] 7(17%) 37 [21%)
Jumlah 46 Ba 41 175

* ada 4 edisi tambahan (supplement) pada periode ini sehingga jumiah keseluruban
hampir dizs kali dibanding periode lainnya,
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PENUTUP

Dengan semakin berkembangnya penelitian di bidang akuntansi
keperilakuan, diharapkan dapat merubah pandangan sebagian orang yang belum
mau mengakui bahwa aspek keperilakuan juga merupakan isu yang harus
dipahami oleh akuntan agar mereka dapat lebih efekiif dan efisien dalam
mengerjakan tugas mereka. Lebih diharapkan lagi, para peneliti mau dan tidak
malu untuk menggunakan label sebagai peneliti bidang akuntansi keperilakuan.
Selama ini mereka banyak bersembunyi dengan mengatakan bahwa mereka adalah
peneliti bidang pengauditan atau akuntansi manajemen padahal isu pengauditan
atau akuntansi manajemen yang diteliti menyangkut aspek keperilakuan.

Implikasi perkembangan ini bagi peneliti dan mahasiswa tingkat sarjana,
master, ataupun doktor adalah semakin terbukanya kesempatan untuk menulis
isu keperilakuan untuk skripsi, tesis, ataupun disertasi mereka. Tentunya
keterbatasan ilmu dasar pendukung merupakan suatu hambatan dalam
mengerjakan sebuah penelitian akuntansi keperilakuan, tetapi upaya yang besar
dicurahkan untuk didedikasikan dalam bidang ini akan memberikan hasil di
masa yang akan datang. Semoga bermanfaat. Selamat mengerjakan penelitian
akunatnsi keperilakuan.
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